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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS MINYAK ATSIRI DAUN JINTEN Plectranthus
amboinicus (Lour.) Spreng.) SEBAGAI INSEKTISIDA ALAMI
TERHADAP LARVA NYAMUK Culex quinquefasciatus

Oktaditami Prima Winanda
1404015269

Daun jinten atau Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng termasuk dalam famili
Lamiaceae, masyarakat menggunakan secara tradisional rebusan daun jinten untuk
pengobatan asma, menstimulasi produksi ASI, batuk, perut kembung, demam
tinggi, luka atau borok, sakit kepala, epilepsi, dan sariawan. Karena daun jinten
mengandung minyak atsiri maka penelitian ini dilakukan dengan ekstraksi minyak
atsiri menggunakan metode destilasi. Minyak atsiri daun jinten dengan
konsentrasi 125ppm, 208,92 ppm, 349,18 ppm, 975,41 ppm, dan 1000 ppm diuji
kepada larva nyamuk Culex quinquefasciatus, uji bioassay ini juga menggunakan
kontrol negatif berupa zat pembawa tanpa minyak atsiri dan kontrol positif berupa
Abate (Temefos 1%) yang diamati selama 24 jam dan dianalisis menggunakan
data PROBIT untuk mengetahui LCsp. Hasil uji menunjukkan minyak atsiri dari
daun jinten memiliki aktivitas secara aktif terhadap larva nyamuk Culex
quinquefasciatus dengan nilai LCsy 247,26 ppm. Untuk kontrol negatif tidak
mempunyai aktivitas membunuh larva nyamuk, sedangkan kontrol positif dapat
membunuh 100% larva nyamuk. Dapat disimpulkan semakin besar konsentrasi
minyak atsiri maka aktivitasnya semakin tinggi dikarenakan penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa ekstrak minyak atsiri daun jinten memiliki efek
larvasida terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus Instar I1l. Dengan nilai
LCso yang dibutuhkan untuk mematikan larva nyamuk Culex quinquefasciatus
dari ekstrak minyak atsiri daun jinten adalah 247,26ppm.

Kata Kunci: Minyak Atsiri, Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng, Destilasi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara beriklim tropis dan mempunyai kelembaban
serta suhu optimal yang dapat mendukung kelangsungan hidup serangga. Tempat
perkembangbiakan nyamuk yang khas adalah selokan, septic tank, saluran
mampet, dan sumur mampet. Nyamuk merupakan satu di antara jenis serangga
yang dapat merugikan manusia karena perannya sebagai vektor penyakit dan
merupakan famili yang sangat besar yang terdiri atas 31 genus dan ratusan
spesies. Nyamuk genus Culex merupakan nyamuk yang banyak terdapat di sekitar
kita. Nyamuk ini termasuk serangga yang beberapa spesiesnya terbukti berperan
sebagai vektor penyakit. Culex berperan sebagai vektor penyakit yang penting
seperti West Nile Virus, filariasis, Japanese enchephalitis, dan St Loise
enchephailitis. Vektor filariasis tergantung pada jenis cacing filarianya
(Wuchereria bancrofti, Brugia malayi dan B. timori) (WHO 2013).

Filariasis (penyakit kaki gajah) adalah penyakit yang disebabkan oleh
cacing filaria (mikrofilaria) yang dapat menular dengan perantaraan nyamuk
sebagai vektor. Penyakit ini bersifat menahun (kronis) dan bila tidak mendapat
pengobatan dapat menimbulkan cacat menetap seumur hidup berupa pembesaran
kaki, lengan dan alat kelamin baik perempuan maupun laki-laki yang
menimbulkan dampak psikologis bagi penderita dan keluarganya. Akibatnya
penderita tidak dapat berkerja secara optimal bahkan hidupnya tergantung kepada
orang lain sehingga menjadi beban keluarga, masyarakat, dan negara (Kemenkes
R12015).

Pengendalian vektor nyamuk terdiri dari insektisida sintetik dan insektisida
alami. Bahan insektisida sintetik terdiri dari golongan piretroid, karbamat, dan
organofosfat karena dianggap sangat efektif, hasilnya lebih cepat diketahui,
namun dapat berdampak negatif terhadap lingkungan, salah satunya terjadi
pencemaran lingkungan serta dapat mematikan biota lainnya (non target).
Sedangkan, insektisida alami berasal dari tumbuhan (insektisida botanik) dalam
upaya pengendalian vektor nyamuk tersebut (Boesri dkk. 2015).
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Insektisida alami yang berasal dari tumbuh-tumbuhan terbukti berpotensi
untuk mengendalikan vektor, baik untuk pemberantasan larva maupun nyamuk
dewasa. Selain itu jenis insektisida hayati ini bersifat mudah terurai di alam
sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif aman bagi alam serta bagi
manusia karena residu cepat menghilang (Utomo 2010).

Pengalaman empirik dan hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa
beberapa jenis minyak atsiri mempunyai aktivitas biologi terhadap mikroba
seperti bakteri, kapang, ragi, virus, dan nematoda maupun terhadap serangga
hama dan vektor patogen yang merugikan manusia, hewan, dan tanaman (Isman
2000; Upadhyay dkk 2010). Minyak atsiri tersebut berhubungan dengan senyawa
yang dikandungnya terutama dari golongan terpen, alkohol, aldehid, dan fenol
seperti karvakrol, eugenol, timol, sinamaldehid, asam sinamat, dan perilaldehid
(Burt 2007). Minyak atsiri juga mempunyai peluang untuk dikembangkan menjadi
produk-produk derivat lainnya seperti insektisida. Pengembangan produk-produk
derivat dari minyak atsiri diharapkan dapat mengurangi atau menggantikan
produk-produk yang berasal dari bahan kimia sintetik.

Daun jinten atau Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng., termasuk dalam
famili Lamiaceae, tanaman ini dikenal oleh masyarakat sebagai tanaman bangun-
bangun, mempunyai lama hidup sekitar 3-10 tahun. Tumbuhan ini banyak
terdapat di Afrika Tropis, Asia, Australia dan telah lama digunakan secara
tradisional sebagai makanan, aditif pakan ternak, dan terutama sebagai obat
berbagai macam penyakit. Selama ini masyarakat menggunakan secara tradisional
rebusan daun jinten untuk pengobatan asma, menstimulasi produksi ASI, batuk,
perut kembung, demam tinggi, luka atau borok, sakit kepala, epilepsi, dan
sariawan (Muniroh dkk 2013).

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo pada tahun 2012 membuktikan
bahwa daun Rosmarinus officinalis, tanaman satu famili dengan Plectranthus
amboinicus (Lour.) Spreng. mengandung minyak atsiri yang menunjukkan
aktivitas insektisida secara aktif terhadap nyamuk Aedes aegypti dengan nilai
LCso 238,69 ppm. Minyak atsiri dari daun ini dihasilkan melalui metode destilasi
dari rendemen yang diperoleh sebesar 0,63%.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka dilakukan penelitian uji aktivitas
minyak atsiri dari Plectranthus amboinius (Lour.) Spreng sebagai insektisida
alami pada nyamuk Culex quinquefasciatus. Telah diketahui bahwa budidaya
daun jinten sangat mudah dan minyak atsirinya beraroma kuat, sehingga
penelitian ini dapat menghasilkan solusi dalam mencari sumber insektisida nabati
baru sehingga dapat mengurangi laju penyakit infeksi yang diakibatkan atau
diperantarai oleh nyamuk.

B. Permasalahan Penelitian

Daun jinten (Plectranthus amboinicus (Lour.) Spreng.) termasuk ke dalam
famili Lamiaceae yang memiliki aroma yang khas karena mengandung minyak
atsiri. Tanaman yang memiliki minyak atsiri dan satu famili dengan daun jinten
seperti Rosmarinus officinalis berpotensi sebagai insektisida alami. Berdasarkan
uraian dari latar belakang di atas, permasalahan penelitian ini adalah apakah
minyak atsiri dari daun jinten dapat digunakan sebagai insektisida alami pada
larva nyamuk Culex quinquefasciatus.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas minyak atsiri daun
jinten (Plectranthus amboinius (Lour.) Spreng.) terhadap larva nyamuk Culex
quinguefasciatus sebagai insektisida alami.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang manfaat daun jinten sebagai insektisida alami, sehingga dapat
membantu dalam mengatasi masalah-masalah yang ditimbulkan oleh larva

nyamuk Culex quinquefasciatus.
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